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Abstrak
 

Penelitian ini adalah penelitian terapan (action research) yang menurut penjabarannya termasuk penelitian

deskriptif dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat

langsung sebagai pengurus Rumah Singgah Setia Kawan II. Penelitian ini merupakan suatu siklus yang

terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap "melihat", termasuk didalamnya mengumpulkan informasi relevan dan

menggambarkan situasi. Tahap kedua adalah tahap "berpikir" yang didalamnya memenelusuri dan

menganalisis serta menginterpretasikan dan menjelaskan. Sedangkan tahapan ketiga adalah tahap

"bertindak", yang didalamnya perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Penelitian ini dilakukan di wilayah dampingan Rumah Singgah Setia Kawan II (RSSK II) yaitu Kampung

Pedongkelan, Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Pulogadung, Jakarta Timur. Wilayah tersebut letaknya

kurang lebih 10 kilometer dari Rumah Singgah Setia Kawan II. Adapun Rumah Singgah Setia Kawan II

terietak di Jl. Puskesmas No. 45, Rt.05/Rw.06, Kelurahan Kelapa Gading Timur, Jakarta Utara. Alasan

pemilihan lokasi penelitian ini adalah RSSK II secara praktis berusaha mengembangkan program

penanganan anak jalanan melalui pendekatan Community Based. Komunitas yang dikembangkan adalah

tempat dimana anak jalanan berasal. Penelitian ini dimulal dari bulan April 2000 sampai dengan bulan Juli

2001. Waktu penelitian terhitung dari bulan April 2000 dengan alasan peneliti terlibat mengembangkan

program di RSSK II pada bulan tersebut.

Rumah Singgah Setia Kawan II adalah salah satu alternatif penanganan masalah anak jalanan yang kini telah

berkembang pesat di Indonesia. Dalam menangani masalah anak jalanan Rumah Singgah Setia Kawan II

menggunakan tiga pendekatan yaitu penanganan anak jalanan berbasis jalanan (Street Based), penanganan

anak terpusat (Center Based), dan pendekatan komunitas (Community Based).

Permasalahan di Rumah Singgah Setia Kawan II muncul ketika pekerja sosial melakukan pendampingan di

jalanan (Street Based) yaitu sulitnya untuk mengembalikan anak kepada keluarganya. Setelah ditelusuri

sampai keluarganya, ternyata keluarga dan lingkungan masyarakatnya juga bermasalah. Melihat kondisi

tersebut maka Rumah Singgah Setia Kawan II berusaha untuk mengembangkan penanganan anak jalanan

melalui pendekatan Community Based.

Dalam prakteknya RSSK II lebih banyak menerapkan pendekatan Street Based dan Center Based padahal

pendekatan Community Based tidak kalah pentingnya dibanding pendekatan yang lain karena masing-

masing pendekatan mempunyai kelemahan dan kelebihan. Pendekatan Community Based yaitu penanganan

terhadap keluarga dan masyarakat asal anak jalanan. Intervensi ini dilakukan karena orang tua dan

masyarakat adalah salah satu penyebab anak turun ke jalan dan komponen inilah yang berpengaruh

membentuk kepribadian anak.

Dari permasalahan yang ada di wilayah Kampung Pedongkelan, maka intervensi yang dipilih adalah

program peningkatan pendapatan keluarga (Income Generating) melalui pengembangan ekonomi (Economic

Development). Pengembangan ekonomi tersebut melalui pemberian modal usaha bergulir (Revolving Fund).
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Dengan pendapatan keluarga meningkat diharapkan akan dapat memenuhi kebutuhan keluarganya sehingga

akan berdampak pada pemenuhan kebutuhan anaknya juga meningkat. Dengan kebutuhan anaknya

terpenuhi maka anaknya tidak turun ke jalan lagi.

Berdasarkan hasil assesment, dirumuskan bahwa program yang tepat dijalankan adalah "Peningkatan

Pendapatan Keluarga di Kampung Pedongkelan Melalui Pemberian Modal Usaha Bergulir". Program

tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat mengembangkan perekonomian mereka dan

menghindarkan mereka meminjam uang kepada seorang rentenir yang bunganya sangat tinggi.

Pada siklus kedua dalam penelitian terapan ini, Program yang akan dilaksanakan adalah "Pengembangan

kelompok dan pembentukan lembaga koperasi" sebagai kelanjutan program "Pemberian Modal Usaha

Bergulir di Kampung Pedongkelan, Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Pulo Gadung Jakarta Timur DKI

Jakarta". Pengembangan kelompok yang dimaksud adalah menambah kelompok sasaran baru dan penguatan

kelompok yang ada dengan memberikan modal usaha bagi kelompok baru dan penambahan modal usaha

bagi kelompok lama.

Selajutnya penelitian ini menyimpulkan dan merekomendasikan mengenai program-program yang telah

dijalankan. Rekomendasi didasarkan pada permasalahan yang ada kepada pihak yang terkait dengan

pelaksanaan program yaitu kepada masyarakat setempat dan kepada pengurus Rumah Singgah Setia Kawan

II.


